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ABSTRAK

pembuatan web services dan web client untuk mengolah data yang diperoleh dari mikrokontroler sehingga dapat
dijadikan suatu sistem monitoring bencana alam. Indonesia merupakan negara yang terletak pada pertemuan dua
lempeng tektonik aktif, terdapat pegunungan vulkanik aktif, dan beriklim tropik. Sehingga dibeberapa wilayah di
indonesia sering terjadi bencana alam seperti gempa bumi, kebakaran hutan, dan banjir. Setiap kali terjadinya
bencana pasti mengakibatkan kerusakan dan memakan korban jiwa. Oleh sebab itu, maka diperlukan adanya
suatu sistem yang dapat memonitoring terjadinya bencana alam.sebuah sistem yang dapat mengolah data dari
mikrokontroler dan sensor yang dapat mendeteksi terjadinya bencana alam. Sistem ini dibuat menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan MySQL dengan menggunakan metode pengembangan sistem Rational Unified

Proccess (RUP).
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Banjir termasuk bencana alam yang sering terjadi di
Indonesia. hampir setiap tahun bencana banjir terjadi
di berbagai wilayah di Indonesia khususnya didaerah
yang merupakan dataran rendah salah satunya
seperti jakarta yang menjadi langganan banjir ketika
musim penghujan. Faktor penyebab sering
terjadinya bencana banjir di Indonesia antara lain
curah hujan yang tinggi disetiap tahunnya, sehingga
membuat volume air di sungai semakin tinggi. Selain
itu, faktor penyebab banjir didukung dengan
kelalaian manusia dengan membuang sampah
disungai, sehingga ketika volume air bertambah
saluran air terhambat sehingga terjadinya peluapan
air di sungai.

Bencana alam lain yang sering terjadi di Indonesia
yaitu gempa bumi. Gempa bumi merupakan bencana
alam yang mengakibatkan permukaan bumi
berguncang atau bergetar. Gempa bumi ini bisa
memicu terjadinya bencana yang lebih besar seperti
tsunami. Gempa bumi merupakan kejadian alam
yang tidak dapat diprediksi oleh setiap orang bahkan
para ilmuan.(Teguh Khristanto DKK, 2015)

Indonesia merupakan negara yang terletak pada
pertemuan dua lempeng tektonik aktif, terdapat
pegunungan vulkanik aktif, dan kawasan beriklim
tropik. Sehingga sebagian wilayahnya rawan
terhadap bencana alam seperti banjir, gempa bumi,
dan kebakaran hutan. (Mahdia Dan Novianto, 2013)

Indonesia juga merupakan negara yang memiliki
hutan yang sangat besar. Hutan mempunyai peranan
yang sangat penting bagi kehidupan setiap makhluk
hidup. Selain bencana banjir dan gempa bumi, di
Indonesia juga sering terjadi bencana kebakaran
hutan dan lahan

diperlukan adanya suatu sistem keamanan yang
teritegrasi untuk peringatan dini kejadian bencana.
Sistem peringatan dini bencana dirancang secara
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efisien dan terjangkau untuk mencegah kerugian
bahkan mengurangi korban akibat bencana alam itu
sendiri

menggunakan media web  services untuk
memonitoring terjadinya bencana. Dimana web
services ini  akan  diintegrasikan  dengan
microcontroller dan sensor untuk mendapatkan data
realtime dari setiap kejadian atau kemungkinan
bencana disuatu wilayah dan akan ditampilkan
dalam sebuah web client, web services ini juga dapat
diakses juga oleh berbagai platform sebagai alat
monitoring bencana yang mudah digunakan oleh
masyarakat

2. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian meliputi Identifikasi analisis,
arsitektur, = metode  yang  dipakai  untuk
menyelesaikan masalah, dan implementasi

2.1. Identifikasi

Ada beberapa hal yang menjadi pusat perhatian
identifikasi yaitu belum meratanya penggunaan
sistem terkomputerisasi khususnya penggunaan web
client untuk menampilkan data yang diperoleh web
services dari mikrokontroler

2.2. Metode

Adapun metodenya dengan pengamatan dan
mencarin data data yang mendukung dan
Metodologi pengembangan sistem yang digunakan
adalah Rational Unified Process (RUP). Metode
RUP merupakan metode pengembangan kegiatan
yang berorientasi pada proses

Adapun prosesnya terdapat beberapa proses :
a. Komponen

Sustu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang
saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama
yang membentuk satu kesatuan. Komponen-
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komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat
berupa suatu subsistem atau bagian bagian dari
sistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari
sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu
mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan;

b.  Batasan sistem (boundary)

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi
antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau
dengan lingkungan luarnya. Batasan suatu sistem
menunjukan ruang lingkup dari sitem tersebut

c.  Lingkungan luar sistem (evinronment)

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun
diluar batas sistem yang mempengaruhi oprasi
lingkungan  luar  sistem  dapat  bersifat
menguntungkan sistem tersebut. Lingkungan luar
yang menguntungkan berupa energi dari sistem dan
dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara.
Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus
ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka
mengganggu kelangsungan hidup dari sistem;

d.  Penghubung sistem (interface)

Penghubung merupakan media penghubung antara
suatu sub sistem dan subsestem yang lainnya. Melaui
penghubung ini memungkinkan sumber-sumber
daya mengalir dari subsistem ke subsistem yang
lainnya. Dengan penghubung suatu dapat
berintegrasi dengan subsistem yang lainnya
membentuk satu kesatuan yang baru

e.  Masukan sistem (input)

Masukan sistem adalah energi masukan kedalam
sistem. Masukan dapat masukan perawatan
(maintance input), dan masukan sinyal (signal
input).  Maintance  input  adalah  energi
yangdimasukan supaya dapat beroprasi. Signal input
adalah energi yang diperoses untuk didapatkan
keluaran. Sebagai contoh didalam komputer dan data
adalah signal input untuk diolah menjadi informasi;

f.  Keluaran sistem (output)

Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang diolah
dan menjadi keluaran yang berguna dan sisa
pembuangan. Misalnya untuk sistem komputer,
panas yang dihasilkan adalah keluaran yang tidak
berguna dan merupakan hasil sisa pembuangan,
sedangkan informasi adalah keluaran yang
dibutuhkan;

g.  Pengolahan sistem

Suatu sistem dapat mempunyai pengolah akan
merubah masukan menjadi keluaran. Suatu sistem
produksi akan mengolah masukan berupa bahan
baku dan bahan-bahan yang lain menjadi keluaran
berupa barang jadi;

h.  Sasaran sistem

Sebuah sistem sudah tentu mempunyai sasaran atau
tujuan. Dengan adanya sasaran sistem, maka kita
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dapat menentukan masukan yang dibutuhkan sistem
dan keluaran apa yang akan dihasilkan sistem
tersebut dapat dikatakan berhasil apabila mencapai
sasaran

2.3. Pengembangan sistem

Menurut Jogiyanto (2005:433) pengembangan
sistem informasi dapat dilakukan dengan dua cara,
yaitu:

a. Pengembangan sistem informasi konvensional
dengan menggunakan siklus hidup
pengembangan sistem atau system
depelopment life cyicle (SDLC) sistem
dikembangkan oleh analisis sistem, yaitu orang
yang memiliki kemampuan untuk
mengembangkan sistem secara profesional.
Pembangun sistem dilakukan dengan melalui
tahapan analisis sistem, perancangan sistem,
implementasi sistem, dan operasi serta
perawatan sistem;\

b. Pengembangan sistem informasi dengan
menggunakan metode baru yang merupakan
metode alternatif dari metode SDLC, sehingga
dapat dibuat dengan metode-metode alternatf
(alternatif methods) ;

2.4. Restfull Web Services

Representational state transfer (REST) merupakan
standar arsitektur komunikasi berbasis web yang
sering diterapkan dalam pengembangan layanan
berbasis web yang pada umumnya menggunakan
hypertext transfer protocol (HTTP) sebagai protocol
untuk komunikasi data. REST pertama kali
diperkenalkan pada tahun 2000 oleh Roy Fielding.
(Feridi, 2016)

Pada arsitektur REST, REST server menyediakan
resources (sumber daya/data) dan REST client
mengakses dan menampilkan resource tersebut
untuk penggunaan selanjutnya. Setiap resource
diidentifikasi oleh universal resource identifiers
(URLs) atau global ID. Resource tersebut
direpresentasikan dalam format teks JSON dan
XML. Dan pada umumnya mengguankan format
JSON dan XML. Berikut merupakan metode HTTP
yang umum digunakan dalam arsitektur berbasis
REST :

a. GET, hanya menyediakan akses baca pada

resource.

b. PUT, digunakan untuk menciptakan resource
baru.

c. DELETE, digunakan untuk menghapus
resource.

d. POST, digunakan untuk memperbaharui
resource yang ada atau membuat resource baru.

e. OPTIONS, digunakan untuk mendapatkan
operasi yang disupport pada resouce.

Web services adalah standar yang digunakan untuk
melakukan pertukaran data antar aplikasi atau
sistem, karena aplikasi yang melakukan pertukaran
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data bisa ditulis dengan bahasa pemrograman yang
berbeda atau berjalan pada platform yang berbeda.
Contoh implementasi dari web services antara lain
adalah SOAP dan REST. Web services yang
berbasis arsitektur REST kemudian dikenal dengan
RESTful web services.

Cara kerja RESTful web services antara lain, sebuah
client mengirimkan sebuah data atau request melalui
HTTP request kemudian server merespon melalui
HTTP response.

2.5. WEB Client / Client Server

client-server merupakan sebuah paradigma dalam
teknologi informasi yang merujuk kepada cara untuk
mendistribusikan aplikasi ke dalam dua pihak: pihak
klien dan pihak server. (Suryana, 2010)

Dalam model klien/server, sebuah aplikasi dibagi
menjadi dua bagian yang terpisah, tapi masih
merupakan sebuah kesatuan yakni komponen klien
dan komponen server. Komponen klien juga sering
disebut sebagai front-end, sementara komponen
server disebut sebagai back-end. Komponen klien
dari aplikasi tersebut dijalankan dalam sebuah
workstation dan menerima masukan data dari
pengguna. Komponen klien tersebut akan
menyiapkan data yang dimasukkan oleh pengguna
dengan menggunakan teknologi pemrosesan tertentu
dan mengirimkannya kepada komponen server yang
dijalankan di atas mesin server, umumnya dalam
bentuk request terhadap beberapa layanan yang
dimiliki oleh server. Komponen server akan
menerima request dari klien, dan langsung
memprosesnya dan mengembalikan ~ hasil
pemrosesan tersebut kepada klien. Klien pun
menerima informasi hasil pemrosesan data yang
dilakukan server dan menampilkannya kepada
pengguna, dengan menggunakan aplikasi yang
berinteraksi dengan pengguna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Implementasi Web Service

Implementasi web service ini lebih ditujukan kepada
pengecekan kinerja dari method-method yang
terdapat dalam restful web services seperti POST,
GET, PUT, dan DELETE. Pengecekan disini
menggunakan tool berbasis web yang tersedia dalam
bentuk ekstansi google chrome. Berikut adalah
beberapa langkah dalam testing atau pengecekan
restful web services menggunakan pstman restclient.

a. Test method GET

Metode GET ini digunakan untuk menampilkan data
yang terdapat pada database. Langkah pertama yang
di lakukan untuk menjalankan metode GET yaitu
dengan memasukan URL web services, memilih
metode GET yang terdapat disebelah kiri URL.
Setelah itu, selanjutnya tekan “Send”. Seperti yang
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ditunjukan oleh tanda berwarna merah. Untuk lebih
jelasnya perhatikan gambar dibawah ini.

Gambar 1. Test

b.  Jika berhasil setelah melakukan langkah
diatas, maka data akan ditampilkan. Data yang
ditampilkan itu berupa format text JSON,
seperti yang ditunjukan oleh tanda merah pada
gambar dibawabh ini.

Gambar 2. Hasil

c.  Menmpilkan data dengan menggunakan
metode GET ini juga bisa dilakukan
berdasarkan filed data yang terdapat
didatabase. Dalam hal ini data yang dapat
ditampilkan ditampilkan hanya berdasarkan
IP_address. Langkah yang digunakan masih
sama dengan menampilkan semua data.
Namun sebelum menampilkan data, user harus
meng-input IP_address data yang akan
ditampilkan.seperti yang ditunjukan oleh
tanda berwarna merah pada gambar di bawah
ini

Gambar 3. GET method berdasarka IP address

d.  Jika berhasil setelah melakukan langkah
diatas, maka data JSON yang ditampilkan dari
database hanya berdasarkan filed IP_address
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yang terdapat pada database. Seperti
yangditunjukan oleh tanda berwarna merah
pada gambar dibawah ini.

Gambar 4. Database.
3.2. Implementasi Web Server

Implementasi web client ini didukung oleh objek-
objek yang dibuat dengan bahasa pemrograman php.
Objek-objek itu harus dijelaskan agar dapat
dipahami  oleh  setiap penggunanya. Pada
implementasi web client ini bentuk user interface
diubah menjadi user guide yang menjelaskan
bagaimana  pengguna  menjalankan  sistem
monitoring bencana.

Web client yang dibuat pada penelitian ini berfungsi
untuk menguji web services apakah dapat di akses
oleh client atau tidak. Pada web client ini
pengambilan data tida dilakukan langsung ke
database menggunakan query select

Ada beberapa tahapan yang akan dijelaskan dalam
user guide ini diantaranya :

a. Tahap pertama, user membuka web browser
dan mengetikan URL
“http://localhost/rest_client/” untuk masuk ke
halaman utama sistem monitoring bencana.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
di bawah ini.
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Gambar 5. Cara masuk web client

b.  Tahap ke dua, setelah masuk halaman utama,
user dapat memilih menu dropdown bencana
seperti kebakaran hutan untuk memonitoring
frekuensi api, gempa bumi untuk
memonitoring sekala gempa, dan bencana
banjir untuk memonitoring volume air.
Gambar 4.12 berikut merupakan implementasi
halaman utama sistem monitoring bencana.
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Monitoring and Early Warning System Bencana
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Gambar 6. Interface halaman utama

c.  Tahap ke tiga, setelah masuk ke halaman
kebakaran hutan, user dapat menjalankan
struktur menu yang sama dengan halaman
utama. Pada halaman ini, user dapat
memonitoring frekuensi panas api dalam
sebuah grafik monitoring. Untuk lebih
jelasnya perhatikan gambar berikut.

Monitoring System

Gambar 7. Interface halaman kebakaran hutan

Data yang ditampilkan pada gambar diatas diakses
langsung dari link atau url web services yang
mengakses data dari tabel kebakaran. Berikut adalah
link web services untuk mengakses data kebakaran.

d.  Tahap ke empat, setelah masuk ke halaman
gempa bumi, user dapat menjalankan struktur
menu yang sama dengan halaman utama. Pada
halaman ini, user dapat memonitoring sekala
gelombang gempa bumi dalam sebuah grafik
monitoring. Untuk lebih jelasnya perhatikan
gambar berikut.

Monitoring System

Gambar 8. Interface halaman gempa bumi

Data yang ditampilkan pada gambar diatas diakses
langsung dari link atau url web services yang
mengakses data dari tabel gempa. Berikut adalah
link web services untuk mengakses data kebakaran.

e.  Tahap ke lima, setelah masuk ke halaman
bencana banjir, user dapat menjalankan
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struktur menu yang sama dengan halaman
utama. Pada halaman ini, user dapat
memonitoring volume air dalam sebuah grafik
monitoring. Untuk lebih jelasnya perhatikan
gambar berikut.

Monitoring System

Gambar 9. Interface halaman banjir

Data yang ditampilkan pada gambar diatas diakses
langsung dari link atau url web services yang
mengakses data dari tabel banjir. Berikut adalah link
web services untuk mengakses data kebakaran.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uraian yang telah dijelaskan pada
bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik Dengan
dibuatnya web services, dapat menjadi solusi
pengiriman data dari mikrokontroler untuk
memudahkan develover dalam membangun sistem
monitoring bencana alam. Karena sebuah web
services dapat diakses oleh multiplatform.
Mikrokontroler dapat menginputkan data ke
database menggunakan metode POST yang
dimasukan kedalam kode pemrograman pada
mikrokontroler arduino. Sehingga web services
dapat mengolah data dan membagikannya pada
setiap client. Web client dapat digunakan dalam
menampilkan  data  yang  diperoleh  dari
mikrokontroler melalui web services. Metode
yangdigunakan untuk menampilkan data pada web
client adalah metode GET, metode ini digunakan
untuk mengambil data dan menampilkannya pada
web client.
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